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ABSTRAKSDSI

Dalam mengidentifikasi kecelakaan kerja pekerja konstruksi di Sumatera-
Utara dilakukan dengan proses pengumpulan data dari sumber arsip dokumenias
instansi leimbaga hukum penyelenggara program Jamsostek—f\;‘fedan. Data yang
diambil dari tahun 1996 sampai dengan pertengahan tahun 2000, Dengan
memakai metode statistik dapat diihat bahwa kejadian kecelakaan lerbanyak
menurut :
a. Faktor usia/umur (F) : terdiri dari usia 26 tahun — 30 tahun {F3} = 21,87%.
b. Faktor Akibat Cedera Fisik (ACF) : Cacat Fungsi = 84 ,42%.
¢c. Faktor Sumber Cedera (B) : Corel/ gantungan (B4) = 26,54%.
d. Faktor Corak Cedera (C) : Lain-lain (C10) = 38%.
e. Faktor Kondizi Berbahaya (D) : Pengamanan tidak sempurna {(D1) = 32,81%.

f. Faktor Tindakan Berbahaya (E) : Lain - lain (E10) = 27,57%.
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€5 = Jatuh darn kelnggian beda
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E3 = Tidak menggunakan alal pengaman

E4 = Pemakan nengarnan fidak benar
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Berdasarkan sifat alamiah proyek konstruksi, yaitu : lokasi kerja berbeda-beda,
{erbuka dan dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaanya terbatas, banyak menggunakan
pekerja yang tidak terlatih (unskilled labor), pekerjaan dinamis dan bersifat ﬁéil& vang
melelahkan, maka proyek konstrukéi merupakan salah satu scktor industri yang
mempunyai resiko kecelakaan kerja sangat tinggi, bahkan lebih besar bila dibanding
dengan pekerja pada sektor industri lainnya.

Hingga kini, pekerjaan proyek konstruksi masih banyak memiliki permasalahan,
baik dari segi korban manusia maupun kerugian ekonomis akibat kecelakaan. Walaupurt
beberapa kemajuan telah dicapai, namun persoalan keselamatan kerja nampaknya masih
merupakan masalah yang perlu di tanggapi secara serius. Beberapa gambaran mengenai
besarnya kecelakaan itu dapat diperoleh melalui catatan selama perang dunia li, ternyata
bahwa jumlah orang yang terluka akibat kecelakaan kerja di seluruh dunia lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah orang yang terluka akibat tindakan perang tersebut. Angka-
angka yang ada uniuk Inggris dan Amerika Serikat cukup memperkuat gambaran tentang
hal ini. Selama periode perang, jumlah korban rata-rata perbulan dalam angkatan perang
Inggris (di luar awak kapal dagang) tercatat 3.462 meninggal, 752 hilang dan 3.912 luka,
total seluruhmya 8.126 orang. Dari tahun 1939 sampai tahun 1944 di sektor industri
manufaktur saja (termasuk dok dan galangan kapal), rata-rata berbulannya tercatat 107
orang meninggal dan 22.002 orang luka-luka. Selama perang dunia il, angkatan bersenjata
Amerika Serikat mengalami kerugian rata-rata perbulan 6.084 orang meninggal, 763 hilang
dan 15.161 luka-luka, total seluruhnya 22.008 orang. Sedangkan rata-rata korban
kecelakaan industri selama tahun 1942 — 1944 perbulannya adalah 1.219 orang
meninggal, 121 orang cacat total seumur hidup, 7.051 cacat sebagian dan 152.336 cacal
sementara, total seluruhnya 160.747 orang. Dari gambaran ke-2 negara di atas, nampeak
jelas hahwa jumlah korban kecelakaan yang terjadi pada bidang industri iebih banyak daii
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korban peperangan hesar.’

RPada dekade tahun 1984 sampai dengan tahun 1984, menurut pantauan dari LPM-
ITB, tahun 1995, menggambarkan jumlah kecelakaan kerja pekerja konstruksi bangunan
gedung bertingkat dan gedung tidak bertingkat di Indonesia secara keseluruhan tanpa
mengidentifikasi secara terfokus akibat dari kecelakaan kerja proyek konstruksi tersebut,
sebagai berikut dalam sajian statistik grafik balok di bawah ini.

. Grafik 1.1 : Perpandingan jumlah tenaga kerja dengan jumlah kasus kecelakaan kerja.

—
Jumlah tenaga Jumlah kasus
Pekerja } kecelakaan ketja
1.800.000 } | 4500
1.600.000 } T 14000
1.400.000 { 1 3500
1.200.000 } /. | | 1 3000
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600.0003 1 || | >< +1500 |
400,0004 hY B 1000
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| ] S(ﬁ/"/
|

|
‘\L 1984 1985 1986 1497 1995 1969 1990 1991 1992 1993 1994 Q
Sumber :\LPM - ITB , BANDUNG/ 1985/ >W < ) ‘
\ e 0

S | - ‘ %
KETERA o
L l - Jumlah tenaga kerja. </\J

> - Jumlah kasus kecelakaan kerja.

Pada tahun 1981 -1989, jumlah pekerja sektor konstruksi di Indonesia hanya G%
dari jumlah populasi pekerja seluruh sektor industri. Dari gambaran kejadian kecelakaan
kerja yang dicatat selama 6 periode, yaitu : dimulai dari periode awal masa pemeriniahan
Showa (sebelum perang dunia |l dimulai, tahun 1930), kemudian dilanjutkan pada periode

saat perang dunia |l (periode tahun 1945), periode pertengahan pemesintah Showa

" Dre. Sukarna Suria Atrnadja, Mse,. Peranan Jamsostek dalam kegiatan Sektor Fengtruket, Banduing, 1994
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